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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci dan agung, diwahyukan oleh Tuhan Yang Maha Esa,

termasuk ringkasan karunia-karunianya kepada umat manusia, dan dibuat untuk
memasukkan tujuan-tujuan mulia y S N ara pencari yang agung dan mulia,
mengungkapkan kepada q&& di r&] | isu-isu utama yang terkait

dengannya, seperti isu

. keajaiban, legislasi,
Nilai, sistem, 22( ma anusia, membangun dan
memurnikan j an seM dan hubungan

bangsa- bang&mtu ’an lai ;

man d kekhgﬁ : I@a masing-

1 tujuan-tujuan lain

Jan, T'*rainkan dari

-maksud Allah Swt

hubungan antara
masing tuluan sya
dari Kitab *.'I
jenis adab, tat

Magasi ur a
menurunkan Al-

an m
menjadi disiplin |Imu iri di kalangan para ula %naupun kontemporer.

Walau demikian, term istilah aq@ @v ertebaran dijumpai di dalam
karya-karya karangan ulama. Diantara ulama klasik misalnya, Abu Hamid al-Ghazali

aks
Al-Qur’an belum

dalam karyanya Jawahir Al-Qur’an yang secara eksplisit menyebutkan termasuk
magqasid Al-Qur’an dengan ungkapannya, Fa Hasri Magasid Al-Qur’an Fi Sittah al-
Agsam (membatasi Maqasid Al-Qur’an pada enam bagian). Menurut beliau, bahwa
puncak tujuan Allah menurunkan Al-Qur’an adalah menyeru hamba menuju Allah Swt

yang maha esa®. Menurut Izzuddin Abd al-Salam, Muzam Magasid Al-Qur’an Huwa al-

! Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Jawahir al-Quran (Lebanon: Dar al-Thya’ al-Ulum, 1990 ),
h. 23



Amr Bi Iktisab al-Masalih Wa Asbabiha Wa al-Zajru An Iktisab al-Mafasid Wa Asbabiha
(inti dari magasid Al-Qur’an adalah segala perintah Allah yang mengusahakan segala
kemaslahatan manusia dan sebab-sebab yang mengantarkan kepada kemaslahatan, serta
larangan yang mengusahakan mencegah segala kerusakan-kerusakan serta sebab-
sebabnya). 2 Begitu pula al-Razi mengatakan, magasid Al-Qur’an (tujuan-tujuan pokok
Al-Qur’an) adalah tauhid (mengesakan Allah), Ahkam al-Syariyyah (hukum-hukum al-
Syariah), Ahwal Maad (keadaan hari akhir).

Di kalangan kontemporer, terdapat Ta’rif (definisi) istilah maqgasid Al-Qur’an. Di

alg %SS aIM in ﬁah Ahwal al-Fardiyyah Wa
ad

tujuan puncak Al-Qur’ memperbaiki keadaan
individu, masyar. pera rut Rasyid Rida

mengatakan: "I\@md 1 : idu “nyétsia, komunitas,

kaum, serta
:rh'l!nt ' d@embermkan
. 4 ( Q
angat p aji fsir. Pada
|k en* tujuan Al-

antaranya, Ibn Asyur mengat

al-Jamaiyyah Wa al-Im

AQ kan

persaudara

jiwa mere

mulanya peﬁswa
Qur’an tidak ad wengan an kar\ha menafswkan adalah
Rasulullah S un ‘dal

berbagai fase, p

ah melewati
i oleh berbagai
i oleh kisah-kisah
a Al-Qur’an. Di sinilah

si sebagai disiplin ilmu yang

macam kepentinga

< "%
Israiliyat, sehingga me fﬂ/p nyelewengan dan di sﬁe
penafsiran mulai kehilangan ruhn R.B

secara substansial digunakan untuk mengungkap makna otentik ayat-ayat Al-Qur’an,

justru yang terjadi sebaliknya.®

2 Izzuddin Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam Fi Masalih al-Anam (Kairo: Maktabah alKulliyyah
al-Azhar, 1991 M), Jilid 1, h. 8.

3 Muhammad Tahir Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir (Tunis: Dar Tunisiyyah, 1984 M ),
Jilid 1, h. 38.

“Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Mesir: Penerbit Al-Manar, 1349 H), jilid 11, h. 206.

5 Muhammad Bakir, “Konsep Magasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Said Nursi”, Furqonia,
no. 1 (Agustus 2015): h. 50.



Menurut Husain al-Dzahabi, ada beberapa faktor penyebab terjadinya
penyelewengan dan distorsi makna dari ayat Al-Qur’an. Di antaranya adalah riwayat-
riwayat yang bersumber dari agama yahudi dan Isra'iliyat, fanatik mazhab, pandangan
politik dan kepentingan ideologi®. Maka dari itu, memahami tujuan tujuan Al-Qur’an
(magasid Al-Qur’an) menjadi sebuah keniscayaan bagi para mufasir Al-Qur’an, agar
mampu memproduksi tafsir yang sejalan dengan tujuan tujuan Allah Swt dan

kemaslahatan manusia.

Menurut Ahmad Raisuni, dalam kitabnya magasid menjelaskan bahwa

mengetahui tujuan-tujuan pokﬁgl}%& SM l&lyﬁ enjadi hal yang urgensi bagi

ur’an sejalan dengan an pokok Al-Qur’an.

para mufasir, agar pena@ﬁ a@]
2 L\ C O (o Iah e

Sebagaimana perl@mya

al timbangan dan

barometer yanz‘ﬁ,ub - ib 1 ufz‘i‘y!}lam metodologi

penafsiran m ] mé‘nﬂa mufasir dan
in

g@ﬂaqasid Al-

an yang mungkin

tafsirnyay rhért ada‘ttjua : i pat pada
Qur’an ta%ﬁt aDWﬁ i
diisti IahkaDen 4 engan Al-Qur’ i I-Qur’an

dalam pencerahan ‘

*

Sangat erat :5(a| i Tafsir adalah upaya
k

untuk melaku ide dan cermat.
Menurut Jalal al<Din-al erfungsi untuk
memahami kitab A ham ngan menjelaskan
maknanya dan menga simpulan hukum.® Sed arN asid Al-Qur’an sebagai
basis dan arah dalam menafsi@l%l@% rang mufassir dituntut untuk
mengidentifikasi terlebih dahulu tentang tujuan pokok dari sebuah ayat sebelum
melakukan penafsiran. la harus memiliki orientasi atau basis ketika hendak melakukan

penafsiran atau berinteraksi dengan Al-Qur’an.’

® Muhammad Husain al-Dzahabi, Ittijah al-Munharifah fi al-Tafsir al-Quran al-Karim (Kairo: Dar
al-Isti’sam 1978 ), h. 15-16.

" Ahmad Raisuni, Magasid Magasid (Riyad : Maktabah al-Rusyd 2007), hal. 16

8 Jalal al-Din al-Suyuti, al-1tgan Fi Ulum Al-Quran (Kairo: Dar al-Salam 1998), hal. 174

® Muhammad Bakir, “Konsep Magqasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Said Nursi”’, Furgonia,
no. 1 (Agustus 2015): H. 73.



Daghamin mengemukakan, bahwa maqasid Al-Qur’an sebagai landasan dalam
berintraksi dengan Al-Qur’an. Dengan demikian penafsiran Al-Qur’an tidak akan liar dan

sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.

Menurut Wasfi Asyur, memahami maqasid Al-Qur ’an menjadi unsur yang penting
bagi Tafsir, akan mengantarkan terbentuknya tafsir yang menjahukan hal hal yang tidak
ada faidahnya serta sejalan dengan tujuan Allah Swt. Misalnya Dalam Surah al-Naml/27:
18 berikut:

a&&Ajgs\’ TG 40 s JalT o5 e T30 1y

fe 6}05)»1; Y 2h 333505
F{ berkatalah seekor

sara rangmu agar
mereka tidak

hwa pa ti erd l‘<\an tentang
m Mse& pgm Werdapat di
a.Y

seekor se

beberapa terpenting

Begitu pul { A -Qur’an harus
menjadi orentasi ¢ : ¢ an preduk tafsirnya. Karena

puncak tujuan- tu;uan runkan Al-Qur’an untuk

Ketika mengkaji berbagai kitab-kitab tafsir mulai dari periode klasik hingga modern
bahkan kontemporer, maka disana akan didapati aneka ragam corak dan karakteristik
penafsiran, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya; pertama, sifat Al-Qur’an
yang memang interpretable dan mengandung berbagai kemungkinan ragam penafsiran

(yahtamil wujuh al-Ma 'na). Kedua, teks Al-Qur’an yang terbatas sedang problem sosial

10 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Said Nursi”, Furgonia,
no. 1 (Agustus 2015): H. 74.

1 Muhammad Bakir, “Konsep Magasid al-Quran Menurut Badi al-Zaman Said Nursi”, Vol. 01
no. 01 (Agustus 2015). H. 16.



selalu berubah-ubah, sementara Al-Qur’an harus salih li kulli zaman wa makan (kredibel
dalam ruang dan waktu). Untuk itu Al-Qur’an harus selalu ditafsirkan sesuai dengan
tuntutan era yang dihadapi umat manusia.'> Dan faktor lainya, adalah karena adanya
perbedaan sosio-historis kehidupan seorang mufassir, situasi politik yang terjadi ketika
mufassir melakukan penafsiran dan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufassir
yang satu dengan yang lain tidak sama.

Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika diskursus ilmu Al-Qur’an dan ilmu

Tafsir mengalami perkembangan dari masa-masa, dimana masa satu dengan yang lain

memiliki karakter, keunggui dA@ebi y. ég-masing. Seperti metode
ul

penafsiran®3, misalkan, banyak mufassir yang-men

@ @1 kitab-kitab tafsirnya
IQLDE ode laka a%i;r:aya penafsiran
i 14 R

dengan mengguna
Al-Qur’an lebi
Al-Qur’an d m

kehidupan mats|
Qur’an. 2
BaH;z se

Qur’an yan%bih

sk U tu menafsirkan

ng adi persoalan

am@i dalam Al-
e

ra mir ilmu Al-
IS (t*,l.ili). Hal ini

salah satunya diEar i ini agi untuk menjawab
pelbagai persoalan ki saj beda dengan
persoalan-perso a.'® Selain itu,

ansyan 4
sebagai keunggu% i star% pat menampilkan
ik

pesan-pesan Al-Qur’an uh dan tuntas, sehingga m I daya tarik tersendiri.

Selanjutnya, pilihan tema seibagaFPR, @

disesuaikan dengan persoalan-

12 Muhammad Shahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah (Damaskus: Ahali li al-Nashr
wa alTawzi’, 1992), 33.

13 Istilah ,penafsiran® di sini adalah karya tafsir, baik terhadap keseluruhan Al-Qur’an maupun
sebagian ayat-ayat Al-Qur’an saja.

14 Kendati karya tafsir mawdu‘i sudah muncul jauh sebelumnya, seperti al-Tibyan fi Agsam al-
Qur’an, namun penggunaan istilah dan perumusannya secara teoritis baru muncul belakangan, terutama
sejak Abdullah Hay al-Farmawi, salah seorang pemikir Al-Azhar, menulis al-Bidayat fi al-Tafsir al-
Mawdu‘i. Sejak itu, kajian berbagai tafsir mawdu‘i semakin populer dan semakin berkembang pesat. Abdul
Hay al-Farmawi, al-Bidayat fi al-Tafsir al-Mawdu ‘i, Thab’ah: V, www.hadielislam.com

15 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah
(Bandung: Mizan, 2016), 24.



http://www.hadielislam.com/

persoalan aktual yang dihadapi masyarakat kontemporer, terutama masyarakat muslim
sebagai pemangku kepentingan, dan lain sebagainya.'®

Namun penggunaan penafsiran secara tematik ini tidaklah mudah. Karena
penggunanya dituntut memahami ayat demi ayat dalam satu tema, dan menghadirkan
dalam benaknya pengertian kosakata, sebab turunnya ayat, korelasi antar ayat
(munasabah), dan lain-lain yang biasa dihidangkan dalam kotak metode tahlili,

sebagaimana penuturan M. Quraish Shihab dalam bukunya “Wawasan Al-Qur’an”.%’

Jika metode penafsiran me gaﬁzi er;agngan, maka akan menimbulkan
adanya corak penafsiran fg&az s?m in berra @n

/x \- ayat-aya r{I«Qur’an berdasarkan
a

ijtihad, masih sa@ batas dan te ENQa ah bahasa rti yang terkandung
dalam suatu kosa kata, : : : masyarakat, menjadikan

entuknya, adapun di era

kontemporer ini. Jika,pada mula

porsi akal atau.j,j}iha (L mba : an ayat-ayat Al-
Qur’an, sehingga ¢ ' ragam.
g
e

Ga@an .............. ab-al-Nibras ini sebagaimana‘diungkapkan h Usamah
al-Sayyid dalam K i isriyyinga 3 a diantara sekian
karya Syeil*li Ju kita&-Nibras ini
ditulis sendir@o@h nurid b@? Mengingat
kitab ini pada B?Xa ; elainkan hasil
dari kumpulan }aa(ah- i : : iran Al-Qur’an, yang
berlangsung di maSJi, asjid as-Sulta tau di masjid-masjid
lainnya.'® PR OBO\/

Penulisan kitab semacam ini, yang berawal dari paparan-paparan para mashayikh

dalam muhadarah- muhadarah yang disampaikan di majelis majelis ilmu, tidak hanya
berlaku pada Syeikh Ali, melainkan sudah banyak dari mashayikh- mashayikh sebelum
beliau atau yang hidup semasa dengan beliau. salah satu contohnya adalah tafsir al-

16 Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik; konsep, alat bantu, dan contoh penerapannya (Malang:
UINMALIKI PRESS, 2013), 18-1

7 Ibid.,

18 Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, cet. | (Kairo: Dar al-Fagih, 2011)

19 1bid., al-Nibras, 14.



Sha ‘rawi, sebuah karya tafsir yang berawal dari kajian-kajian seputar penafsiran Al-
Qur’an di majelis ilmu. Demikian juga dengan tafsir yang sedang penulis bahas sekarang

ini, al-Nibras.

Setelah penulis melihat pada mukaddimah dari tafsir al-Nibras, barulah jelas siapa
yang menulis karya tafsir ini. Penulisnya adalah Syeikh Usamah al-Sayyid al-Azhari,
salah satu murid senior Syeikh Ali Jum‘ah. Sekaligus menjadi murid yang di-amanah-i
Syeikh Ali untuk membuat sebuah tulisan tentang sebuah pengantar kepada ilmu tafsir.
Berikut ini teks yang menunjukkan bahwa Syeikh Usamah yang menulis tafsir al -Nibras,

Sekalipun penulis kitab tafsir ipi a:PghS/eiW‘s@ I-Sayyid, bukan berarti beliau
)Slg impun hasil dari aji(;la" seputar penafsiran Al-

bebas di dalam mencatatda
i Jum‘ah juga yang

Qur’an yang disa

aligus ada di bawah

ya@san Syeikh

han'tdlisan Syeikh
petunjuk

telah memberi

pengawasan da‘h‘ore
A

Sehg/a ‘
Usamah a:- ayyid

Usamah p

Syeikh Ali ﬁm i aCca ka%Syeikh Ali
Jum‘ah ini, khusus r : Idapati tulisan

dengan judul;

A. ldentifikasi a

Dari latar bela alah diatas, dapat diid(tl}f\@(an beberapa masalah
penelitian sebagai berikut: PROBO

1. Minimnya penulisan terhadap pembahasan aspek magqasid Al-Qur’an dalam
tafsir al-Nibras fi Tafsir Al-Qur’anal-Karim karya Ali Jum‘ah.
2. Belum terpublikasinya metode yang dicetuskan oleh tokoh tersebut.

20 karya Syeikh Usamah yang berjudul “al-Madkhal ila Usul al-Tafsir” ini, selain terdapat dan
menjadi mukaddimah awal tafsir al-Nibras, ia juga dicetak terspisah oleh percetakan al-Wabil al-Sayb li
al-Intaj wa al-Nashr wa al-Tawzi - Kairo Mesir.



3. Belum adanya penelitian yang membahas hasil produk penafsiran terhadap tokoh
yang diteliti.
4. Belum terlacaknya dampak secara aplikatif metode penafsiran dalam menjawab

masalah diatas

Penulis melihat sangat perlu adanya pembatasan-pembatasan tentang masalah

yang akan dikaji, agar kajian dari penelitian ini lebih fokus. Pembatasan masalahnya

8QN karya Ali Jum-‘ah.
ah dalam tafsir aI Nib &r Al-Qur’anal-Karim.,
sfi - Qur ‘anal-Karim.

adalah sebagai berikut:

1. Metode tafsir al- N|br
2. Corak penafsira

3. Validitas ta@l
B. Rumusaqﬁ%/

Berd f] la Iakang m an di ata |dent|f|ka5|
masalah impada masalah- rq makrﬁelanjutnya

adalah a_k@u uskan permasalahan pokok sehagai berikty

agasid AI0; rm\ ang ‘*unakan Ali

IT&!A Qur’anal-Karin
jadi ke 1 lam tafsir al-
Nlbram Al-Qur’an y ’;

iy

3. Validitas ta Jum®a » ) -Nlbxré fsir Al-Qur’an al-
&4 PRORO™

Karim.?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan tertentu. Tujuan-tujuan itu dapat
diformulasikan sebagai berikut:

a. Mendapatkan gambaran secara mendalam tentang aspek aspek magasid Al-
Qur’an dan metode yang digunakan Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibras fi Tafsir
Al-Qur’an al-Karim.



. Mendapatkan gambaran aspek magasid Al-Qur’an terkait corak tafsir yang
menjadi kecendrungan Ali Jum‘ah dalam tafsir al-Nibras fi Tafsir Al-Qur’an al-
Karim.

Mendapatkan validitas penafsiran Ali Jum‘ah dalam kitabnya al-Nibras fi Tafsir

Al-Qur’an al-Karim.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu:

apat memberikan
pengembangan
n kehldupan

jiartilmiah k mas gp bagi para
masalah yang te h metode

dIbU uhkan oleh

kepustakaan di
e dan corak sosial
kemasyara ruh elemen masyarakat di
masa ini.
2. Memantapkan kontribusi terhadap pemahaman masyarakat tentang
disiplin ilmu-ilmu Al-Qur’an. karena ilmu-ilmu Al-Qur’an bukanlah
disiplin ilmu yang mati dan terbatas untuk jangkauan masa lalu saja, tetapi
ija juga selalu memotori perkembangan baru yang sesuai dengan

pemahaman manusia dalam konsep zamannya.



E. Definisi Konsep

Adapun dalam penulisan ini, untuk melihat dan menilai sumber penafsiran pada
kitab tafsir al-Nibras karya Ali Jum‘ah yang telah menjadi tolak ukur pembahasan
didalamnya, yang akan mengacu kepada klasifikasi metode yang di jabarkan Ali Jum’ah
dalam Tafsir al-Nibras yaitu tentang aspek-aspek magasidul quran. Adalah sesuatu hal
yang sama penulis lakukan tatkala meninjau dari segi penjelasan, keluasan penjelasan dan

sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan pada tafsir al-Nibras.

Sedangkan untuk menilai vali ir ang ada pada tafsir al-Nibras,
penulis mencoba untuk m Algnym ﬁj@( itemologi, yaitu dengan
melihat dari tiga te@%e}ﬁa
Selanj enuli
yang ada pad&& i
di masa kontemporeg
yang banyz

karya tafsir Sy ik

Koresp agm

gyﬁa kecendrungan

e masa, maka

na@l Dhahabi)

ka melihat kepada

sa@olongkan

kepada tafS|r y tidak menutup

i Jum*ah ini.

b @corak adabi

zamannya saja

kemungkln

Oleh ‘sebab itt

ijtima ‘i tafsirkvay ei
atau lahirnya tafsirgini

Dhahabi, bahwa corak

oleh Husein al-

ditengarai IXI(E}'@ bahasa yang mendalam,
QBRI -Qur’an dengan literatur yang

indah, kemudian menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut kepada sunnah-sunnah Tuhan

menampakkan makna-makna yan

di alam semesta yang diantaranya adalah masalah sosial kemasyarakatan dan mengatur

kehidupan.?!

21 Husein al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.2 (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 401.
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F. Penelitian Terdahulu

Dalam sepanjang pengamatan penulis berdasarkan sesuai kajian dan penelitian
sumber, ada beberapa penelitian mengenai Tafsir al-Nibras karya Ali Jum‘ah sebagai
berikut :

a. Jurnal
1. Jurnal Abdul aziz dengan judul Tafsir Al-Nibras Karya Ali Jum ah:( Study

Epistimologi. Pada jurnal ini menjelaskan tentang kajian seputar pada Tafsir

al-Nibras, juga yNd kan dengan corak tafsir dan
metodolog ﬁ S& Tujuan u @1 atkan makna asli dan
ar| ienawarkan é;\% tekstualitas  Al-
dap{eeks. Alasan yang
ﬁq/ a melakukan
sebe k:? maraknya
W mﬁsirkan Al-

in_..-q
u;m Perspektif
aqa* Al-Qur’an

S|gn|f

han para ulama dalam

-Our’ jf\l}? a ini menjelasm
menggali magasid &GB

pembagian magasid Al-Qur’an menurut Rasyid Rida dan al-Ghazali.?

menjelaskan tentang konsep

4. Jurnal karya Dr. Kusmana dengan judul Paradigma Al-Qur’an: Model
Analisis Tafsir Magasidi dalam Pemikiran Kuntowijoyo. Pada jurnal ini
menjelaskan perkembangan kajian Magasid. Dan pula Tulisan yang
didasarkan studi kepustakaan ini menemukan bahwa corak tafsirnya dapat

22 Muhammad Bakir, “Konsep Magasid al-Quran Menurut Badi al-Zuman Said Nursi”,Vo. 01 no.
01 (Agustus 2015)
23 Mas’ud Baudukhah, “Juhud al-Ulama’ Fi Istimbat Maqasid al-Quran”, h. 2.
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dikelompokkan ke dalam semangat tafsir

magasid

i ilmi dengan

kecenderungan untuk mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan inspirasi

input Qur’ani.

Adapun persamaan dan perbedaan Kajian Terdahulu dengan penelitian

yang akan penulis lakukan, akan digambarkan dalam table berikut;

Tabel 1.1: Perbedaan dan Persamaan dalam lingkup Objek Formal dan
Objek Material Kajian.

JUDUL/
NO PENGAR
T
Ab g”
1 A&i as
Jum

ZEP Six,,
D -
*

61, | Pervih

an in

n
litian
s adalah

rletak pa

&BEDAAN MANFAAT
d Untuk
e aa@a | Untu
ada” | mendapatkan

-
ya,

kar a

Se

Pene

Zn kna asli dan
@ifikansi dari
% ayat.

an metode

tekstualitas Al-
ur’ansebagai

‘ran pa cgra pembacaan
/ koh n A?baru.
)‘ etod

Moh.% Persamaan dari er nya Manfaat bagi
“Konsep Magasid HR%‘D&I’&% pada penulis disini

2 Al- terletak pada | objek formalnya yaitu
Qur’anPerspektif objek formal yang dalam mempermudah

Badi’ al-Zaman dan materilnya | skripsi ini lebih sarana
Said Nursi. /2015 yang sama- fokus kepada pembahasan

sama mengkaji
tentang Konsep
magasid Al-

Qur’an dan

pembahasan Al-
Qur’andan

Konsep magasid
Al-Qur’an,

penelitian yang
diteliti oleh
penulis disini

terutama dalam
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pemikiran Ali sedangkan pokok
Jum’ah. dalam penelitian | pembahasan.
penulis lebih
kepada kajian
komparasi
metodologi.
Dr Mas’ud/ “Juhud Perbedaanya Manfaat bagi
al-Ulama " Fi Persamaan dari | adalah terletak peneliti disini
Istimbat al-Magasid tutisan ini pada objek adalah
AI-Qur’an‘/'fi A gaN Ir%ial, pada bagaimana
% ian tulis n@é ih | melihat proses
Q’ _ ol ke;%a kesungguha
A@ ada ) : "__: para Ulama’
yang membahas
d ataupun

d

engkaji
gasid al-

.
D
* Quran,
sehingga
‘(O membuat
‘—7/ "7 penulis ingin
)\ mencantumnkan
O \ ibras. beberapa
PROB paparan karya
beliau.
Dr. Kusmana/ Persamaan dari Perbedaanya Manfaat dari
“Paradigma Al- penelitian ini terletak pada penulis yang
Qur’an: Model terletak pada | model penelitian | didapat disini
4 Analisis Tafsir objek formal | yang digunakan, | adalah penulis
Magasidi dalam dan materilnya penelitian bisa meluaskan
Pemikiran yang sama- merupakan wawasan
Kuntowijoyo.”/2015 | sama mengkaji | kajian komparasi penelitian
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tentang pemikiran dua berkaitan
magasid Al- tokoh, dengan magasid
Qur’andan teori | sedangkan pada Al-Qur’an
dalam tulisan ini tentunya tidak
penafsiran Al- | terfokus kepada hanya focus
Qur’an. satu tokoh saja. pada satu

pemikiran tapi
juga pemikiran

yang lain.

pt
i I@syur dan

berorentasi pada

ariah) “menurut Ibn

a Muhammad

3. Di
:;:76?( menurut Rasyid

Si a A asidi
Rida yang @ dalam \ ’/. gung ;@Iahan yang berkaitan

Y
A

dengan pandang b(fp

I-Our’an.

24 Azmi Mufidah. “Tafsir Maqasidi Pendekatan Maqasid al-Syariah Ibn Asyur.” (Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2013).
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Adapun persamaan dan perbedaan Kajian Terdahulu dengan

penelitian yang akan penulis lakukan, akan digambarkan dalam table berikut;

Tabel 1.2: Perbedaan dan Persamaan dalam lingkup Objek
Formal dan Objek Material Kajian.

JUDUL/
NO | PENGARANG/ | PERSAMAAN | PEERBEDAAN MANFAAT
TAHUN
Muhammad rsamaan erbedaanya Manfaat bagi
1 Anas / “Stu d\, Asﬁ rz\ é]lﬁ%pada penulis ataupun
Ko aﬁy pbjek formalnya, peneiliti disini
% adalah bisa

Aplikasinya.’
2013

dmﬁlxs

yang sama-
sama mengkaji
tentang
magasid Al-
Qur’an dan
pemikiran Ali

Jum’ah.

mengkomparasikan
rhadap apa yang
d}ds oleh penulis

derj?an penulis yang
lain.

pDene

an Ig&/

itian

penulis

merupakan
kajian komparasi
pemikiran dua
tokoh,
sedangkan pada
tulisan ini

terfokus kepada

@a

aat yang dapat
mbil dari penuis
maupun peneliti
disini adalah tentang
kaidah Tafsir Ibn
Asyur dalam
pengaplikasiakannya
sehingga penulis
mampu
mengaplikasikan
beberapa pemaparan
ssesuai dengan
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pemikiran Ali penelitian
Jum’ah saja. sebelumnya.
Manuba Persamaanya Perbedaanya Manfaat terhadap
3 Burhan,/ “al- terletak pada adalah terletak | penulis disini adalah
Fikr al- adalah terletak pada metode paparan konsep
Magasidi, Inda pada objek penelitiannya, Manuba Burhan,/
Muhammad materialnya | pada disertasi ini “al-Fikr al-
Rasyid Rida.” yang sama- hanya dilakukan Maqasidi.
F_sa& gkN’- terhadap Mempemudah
& tentang (ME mad penulis dalam

1. h
:? ?\Az
kelahi a@

memaparkan  profi

um°
dan lain sebﬁé&gy

memaparkan daya
berfikir dengan
berinovasi bahwa

;a sid Al-Qur’an
@ntuk dengan

baggasnya metode-
etode.

a-ka

) o

a Usamah al-

memaparkan mulai dari
kah-langkah dakwah

a rﬁ,;&
&PR bﬁe)&u} n bahwa buku ini hanya
a mr Ali

Jum‘ah. Sedangkan terkait

pembahasan seputar tafsir beliau (baca: al-Nibras) masih belum dikupas

dalam buku ini.
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Adapun persamaan dan perbedaan Kajian Terdahulu dengan penelitian

yang akan penulis lakukan, akan digambarkan dalam table berikut;

Tabel 1.3: Perbedaan dan Persamaan dalam lingkup Objek

Formal dan Objek Material Kajian.

JUDUL/
NO | PENGARANG/ | PERSAMAAN | PEERBEDAAN | MANFAAT
TAHUN
Usamah al-Sayid Persamaan Perbedaannya Cukup
1 al-Azhari/ karya ini adalah terletak | mempermudah
“Asanid a\f( Adggaw U@o jek peniliti dalam
% 1 \ mat ri&é, beberapa

&

magasid Al-

Qur’an dalam
tafsir al-Nibras
karya Ali

Jum’ah.

alm ukﬂ@ )‘
g

biografi sesuai
apa yang ada
dalam

bahasan

’ nulis
ﬁupun
ﬁneliti.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library researh)
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, dan menggunakan pendekatan
historis-filosofis untuk memahami aspek-aspek maqgasid Al-Qur’an dalam Tafsir
al-Nibras fi Tafsir Al-Qur’anal-Karim karya Ali Jum‘ah. Maka dalam hal ini,

penulis mengumpulkan karya-karya Ali Jum’ah sebagai sumber utama maupun
berbagai karya tulis lai dgr N mng untuk menelaah pemikiran
khususnya meng «'ﬁo sir al-Nib z(u/unan skripsi.

2. Sumber Dat@" (A\ (

afsir ;i-Qur ‘anal-

ayyid al=Azhari

ma ‘rifiyyat wa

1iJ
a@d@ ar eikh Ali Jum*‘ah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi

3) Al- Bayan/\vﬁl ?ﬂﬁuhu

c) Teknik Pengumpulan Data

dokumentatif, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan
buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal itu atau
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan
yang sebelumnya telah dipersiapkan.
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1) Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini
menggunakan beberapa langkah, yaitu:

1) Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh
dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan
keragamannya.

2) Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikan

data-data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah

direncanaka gyel esuai dengan rumusan masalah.
d) TeknlkAnallsmgK A NU@‘
Tekni %l s bahan~penelitiangpad @h ini_adalah content
analy % al

Rk, dokumen atau arsip yang
dia dis sre;ﬂ(r\\unjukkan pada

tode ap g diarahkan

2« entifikasi® |ISIS bahan
nelit ai makna,'s ya

H. Slstematl

a. P enulisa a dalam memahami
elitian. Agar

pen ian-ini ti
b. BABI « : % umusan Masalah,
Signiflkans% an TUJuan Peneli at Penelitian, Definisi
Konsep, Penelitian %m/%nelman dan Sistematika

Penulisan.

bagai berikut;

tar

c. BABIlI : Aspek-aspek Maqasid Al-Qur’an dalam Tafsir al-Nibras , berisi
masalah penafsiran dan ringkasan karunia-karunianya kepada umat manusia,
dan dibuat untuk memasukkan tujuan-tujuan mulia yang agung, dan para
pencari yang agung dan mulia, mengungkapkan kepada manusia dimensi-
dimensinya. dari isu-isu utama yang terkait dengannya, seperti isu: ketuhanan,

%5 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode kea rah Ragam Varian
Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203.
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wahyu, kenabian, bimbingan, keajaiban, legislasi, Nilai, sistem, etiket,
prinsip-prinsip masyarakat manusia, membangun dan memurnikan jiwa
manusia, membangun bumi, hak-hak alam semesta, dan hubungan bangsa-
bangsa, untuk tujuan mulia Al-Qur’an lainnya.

. BAB 11l : Biografi Ali Jum'ah yang mencakup riwayat hidup dan histori
intelektual tokoh, situasi sosial dan politik untuk melihat berapa besar
pengaruhnya terhadap pemikiran dan menjelaskan konstruksi metode magasid
Al-Qur’an dalam tafsir al-Nibras lengkap dengan penjelasan bagaimana

metode ini diaplikasikarKEpe fsiran.
BABIV me\‘ an jinti- dari mzﬁ%.ez&lzﬁkan konsep magasid
: h

afsir Ali J rta konsep menurut

ilia#ﬁanjutnya.
A7
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